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ABSTRAK 

 
Adisti, Chindy Pramudita. 2023. Identifikasi Senyawa Bioaktif Tisane Kulit Buah 

Matoa (Pometia pinnata Forst) dan Prediksi Pengahambatannya Pada Aktivitas α-

Amylase Dengan Metode In Silico. Skripsi. Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Cenderawasih, Jayapura.  

 

Kulit buah matoa berpotensi dimanfaatkan sebagai pangan fungsional yang berfungsi 

memperbaiki status kesehatan, salah satunya diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui senyawa yang terdapat pada tisane kulit buah matoa (Pometia pinnata Forst) 

merah dan kuning menggunakan UPLC-MS dan dikonfirmasi dengan PubChem dan 

MSDB serta mengetahui potensi penghambatan aktivitas α-amylase oleh senyawa-senyawa 

yang berhasil teridentifikasi. Hasil interpretasi menunjukkan teridentifikasi 19 senyawa 

pada tisane kulit matoa merah dan 20 senyawa pada tisane kulit matoa kuning. Hasil 

prediksi aktivitas penghambatan ke-39 senyawa yang teridentifikasi pada tisane kulit matoa 

merah dan kuning menggunakan PASS menunjukkan 4 senyawa berpotensi menghambat 

α-amylase yaitu 2,3-dinitrobut-2-enedinitrile, 1,3,5-triazine-2,4,6-triamine,hydrobromide, 

2-ethoxycarbothioylsulfanylacetic acid dan cyclopentane-1,2,3,4-tetrone. Hasil molecular 

docking ke-4 senyawa tersebut dengan Human Salivary a-amylase dan Human Pancreatic 

a-amylase menunjukkan interaksi terjadi pada sisi selain sisi aktif kedua enzim tersebut. 

Namun, keempat senyawa tersebut memiliki potensi penghambatan dengan nilai tertinggi 

pada senyawa 2,3-dinitrobut-2-enedinetrile yang berinteraksi dengan Human Salivary α-

amylase (1SMD) (-5.3 kcal/mol) dan Human Pancreatic α-amylase (-5,6 kcal/mol).  

 

Kata kunci: Pometia pinnata Forst, Kulit buah matoa, α-amylase, In silico, Diabetes  
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ABSTRACT 

 
Adisti, Chindy Pramudita. 2023. Identification of Bioactive Compounds of Matoa 

(Pometia pinnata Forst) Fruit Peel Tisane and Prediction of its Inhibition on α-Amylase 

Activity by In Silico Method. Thesis. Department of Biology, Faculty of Mathematics and 

Natural Sciences, Universitas Cenderawasih, Jayapura. 

 

Matoa fruit peel has the potential to be utilized as a functional food that serves to improve 

health status, one of which is diabetes. This study aims to determine the compounds 

contained in red and yellow matoa (Pometia pinnata Forst) peel tisane using UPLC-MS 

and confirmed with PubChem and MSDB and to determine the potential inhibition of α-

amylase activity by the identified compounds. The interpretation results showed that 19 

compounds were identified in red matoa bark tisane and 20 compounds in yellow matoa 

bark tisane. The prediction of the inhibitory activity of the 39 compounds identified in red 

and yellow matoa bark tisane using PASS showed 4 compounds have the potential to inhibit 

α-amylase, namely 2,3-dinitrobut-2-enedinitrile, 1,3,5-triazine-2,4,6-triamine, 

hydrobromide, 2-ethoxycarbothioylsulfanylacetic acid and cyclopentane-1,2,3,4-tetrone. 

The molecular docking results of the four compounds with Human Salivary a-amylase and 

Human Pancreatic a-amylase showed interactions occurred on sides other than the active 

side of the two enzymes. However, the four compounds have inhibitory potential with the 

highest value in the compound 2,3-dinitrobut-2-enedinetrile which interacts with Human 

Salivary α-amylase (1SMD) (-5.3 kcal/mol) and Human Pancreatic α-amylase (-5.6 

kcal/mol).  

 

Keywords: Pometia pinnata Forst, Matoa fruit bark, α-amylase, In silico, Diabetes.  
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

 

 من ثبت نبت 

“Barang siapa yang konsisten ia akan tumbuh”. 

 

ا  ُ نافْسًا إِّلَه وُسْعاها  لَا يُكال ِّفُ ٱللَّه

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”. 

(Al-Baqarah-ayat-286) 
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